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MOTTO

Whatever we may be walking into, God has already stepped into it and prepared a

way for us

Dans la vie on ne fait pas ce que |’on veut mais on est responsable de ce que I’on

est
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ABSTRAK

Elfrida Agaviana, 2061100001, Pola Asuh Strict Parents Pada Anak Tunggal.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dampak dari pola asuh strict
parents pada anak tunggal. Penelitian dilakukan dengan 3 informan. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu menjelaskan hasil dari permasalahan
yang sudah ditemukan. Penelitian ini didasarkan pada data primer serta sekunder. Data
primer merupakan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi,
data sekunder didapatkan dari sumber sumber yang berkaitan dengan penelitian ini.

Tujuan dari penelitian ini untuk menjabarkan dampak dari anak tunggal yang diasuh
oleh strict parent.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak tunggal yang memiliki orang tua yang
strict cenderung memiliki karakter yang keras, tertutup dan pemberontak, dikarenakan
kerasnya pola asuh yang ditunjukkan oleh orang tua, serta kurangnya kasih sayang yang
diberikan.

Kata Kunci: strict parents, pola asuh, anak tunggal.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga berfungsi sebagai lingkungan pengasuhan untuk pertumbuhan dan
perkembangan, serta perlindungan selama masa-masa sulit bagi anak-anak,
menyoroti pentingnya komunikasi orang tua-anak yang konsisten. Komunikasi
dalam keluarga sangatlah penting dalam mengurangi risiko kenakalan dan
meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja. Lingkungan keluarga yang
mendukung berkontribusi positif pada perkembangan anak secara keseluruhan,
mempengaruhi pembentukan karakter mereka. Orang tua memenuhi berbagai
peran sebagai pengasuh, pemandu, dan instruktur bagi keturunan mereka.
Dampak pendidikan pada kecerdasan, perilaku, dan moral anak secara signifikan
dipengaruhi oleh pendekatan orang tua terhadap pengasuhan. Parenting
digambarkan sebagai pertukaran dinamis antara orang tua dan anak-anak, yang
mencakup pemenuhan kebutuhan dasar (misalnya makanan, pakaian, dll) dan
kebutuhan emosional seperti perhatian, pengertian, dan kasih sayang. ubungan
anak dengan keluarganya sangat penting dalam membentuk rasa percaya dirinya.
Ikatan antara anak dan keluarganya memainkan peran penting dalam proses
adaptasi anak, karena hubungan yang kuat dan sehat antara keduanya dapat
berdampak positif pada kemampuan anak untuk beradaptasi, dan begitu pula
sebaliknya (Andriyani, 2016).

Setiap keluarga memiliki pendekatan unik dalam mengasuh anak dan

mendidik anak, yang membuatnya berbeda dari keluarga lain. Dalam hal



membesarkan anak, setiap keluarga memiliki pola pengasuhan yang berbeda
yang membedakan mereka dari keluarga lain. Menurut Gunarsa Singgih (2009),
Pola asuh adalah sikap dan pendekatan yang membekali anggota keluarga yang
lebih muda, termasuk anak-anak, untuk membuat keputusan mandiri dan
mengambil tindakan atas inisiatif sendiri. Hal ini memungkinkan mereka untuk
beralih dari ketergantungan pada orang tua menjadi individu yang mandiri dan
bertanggung jawab. Bimbingan dan pengawasan orang tua memainkan peran
penting dalam membentuk perilaku anak, karena orang tua memantau dan
membimbing tindakan anak mereka secara dekat untuk memastikan
perkembangan mereka. Oleh karena itu, ketika anak-anak melakukan perilaku
negatif, akibatnya juga akan memengaruhi orang tua mereka. Oleh karena itu,
peran orang tua sangat penting dalam membentuk karakter anak-anak mereka,
dan peran ini tidak dapat dipisahkan dari jenis pola asuh yang mereka terapkan.

Berbagai pola asuh memiliki dampak besar pada anak, terutama pola asuh
yang dikenal sebagai “orang tua yang tegas” atau orang tua otoriter. Istilah
"orang tua yang tegas" baru digunakan dalam beberapa tahun ini untuk
menggambarkan pola asuh yang otoriter dan autoritatif. Data dari Google Trend
menunjukkan bahwa kata "orang tua yang ketat" telah dicari sebanyak 20 ribu
kali pada tanggal 6 Juli 2022, sehingga dapat dipahami bahwa fenomena ini
menjadi topik yang penting untuk dibahas masyarakat dalam. Dalam konteks
psikologi, “orang tua yang tegas” juga dikenal sebagai pola asuh yang otoriter
dan memiliki dampak signifikan pada anak. Pola asuh ketat adalah gaya

pengasuhan yang mengutamakan kepatuhan anak terhadap perintah, aturan, dan



petunjuk orang tua. Orang tua dengan pola asuh ini berharap dan menginginkan
anak selalu mematuhi segala sesuatu yang mereka katakan, tanpa pernah
menyalahi atau berpikir sendiri. Dengan demikian, pola asuh ini mengarahkan
orang tua untuk secara ketat mengawasi dan menekan anak agar mematuhi
semua peraturan tanpa menurunkan dan tanpa alasan apapun. Pola asuh orang
tua yang ketat ini juga bisa disebut dengan pola asuh otoriter, dimana sikap
otoriter itu sendiri adalah sikap yang tidak mau mendengarkan orang lain,
dengan kata lain (hanya mau mengikuti keinginan sendiri). “Strict Parents
adalah orang tua yang menempatkan standar tinggi pada anak dan suka
menuntut. Pola pengasuhan ini dapat berdampak buruk pada anak” (Adzani,
2021). Dalam pola asuh ini, orang tua memiliki peran yang sangat dominan dan
memantau anak secara ketat, dengan komunikasi yang sangat minim dan tidak
terbuka. Anak diperlakukan seperti objek yang harus diatur dan disiplin, dengan
aturan yang sangat ketat dan tidak ada ruang untuk diskusi atau kritisisme. Orang
tua yang ketat mungkin memiliki pendekatan otoriter terhadap pengasuhan anak
mereka, di mana mereka menetapkan aturan yang tegas dan menegakkan
kedisiplinan dengan tegas. Orang tua yang otoriter akan selalu mengatur segala
sesuatu yang akan dilakukan oleh anak, baik dari segi kegiatan maupun dalam
hal menentukan pilihan untuk masa depan anak tanpa harus ada penolakan.
Sehingga sikap otoriter inilah yang akan merusak psikologi anak karena anak
terlalu sering berada di bawah tekanan. Mereka mungkin memiliki standar tinggi
dan mengharapkan ketaatan yang penuh dari anak-anak mereka dalam hal

perilaku, prestasi akademis, dan tanggung jawab. Orang tua yang ketat sering



kali memegang kontrol yang kuat atas kehidupan anak-anak mereka, dan mereka
mungkin cenderung mengawasi aktivitas anak-anak mereka secara ketat untuk
memastikan mereka mengikuti aturan dan nilai-nilai keluarga. Pendekatan ini
dapat berasal dari keinginan orangtua untuk melindungi anak-anak mereka dari
bahaya dan mempersiapkan mereka untuk sukses di masa depan, meskipun
seringkali bisa memunculkan konflik antara orangtua dan anak-anak mereka.
Saat orang tua menempatkan standar tinggi pada anak sambil memberikan
dukungan dengan kasih sayang itu tandanya mereka bersifat otoritatif. Pola asuh
ini dicirikan sebagai pola asuh yang ketat dan tegas. Orang tua menetapkan
aturan yang jelas dan tegas bagi anak-anaknya, dan memberikan hukuman jika
aturan tersebut dilanggar. Anak juga dapat mengalami stres dan frustasi karena
tidak dapat berkomunikasi secara bebas dan tidak dapat mengekspresikan diri
secara efektif. Pendidikan yang diberikan orang tua dapat mengambil berbagai
bentuk, termasuk pesan verbal, penyampaian aturan, penghargaan, hukuman,
dan perhatian.

Fenomena orang tua yang keras banyak terjadi di kalangan remaja, terutama
pada masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Pada masa ini,
anak-anak mengalami proses perkembangan dan penyesuaian sosial yang
signifikan, seiring dengan adaptasi mereka terhadap lingkungan sosialnya.
Meskipun menjadi orang tua yang ketat dengan gaya pengasuhan yang otoriter,
mereka yang berkomitmen pada perannya sebagai pengasuh memiliki kewajiban
yang kuat untuk membesarkan anak-anak mereka, memungkinkan mereka

mencapai tonggak tertentu dan beradaptasi dengan norma-norma masyarakat



(Utami & Raharjo, 2021). Hidup dengan strict parents tidak hanya dirasakan
oleh kalangan yang berada pada fase remaja akan tetapi dapat juga dirasakan
pada fase dewasa awal usia 18-25 tahun seperti yang terjadi pada anak tunggal,
mereka tumbuh dalam suasana tanpa mengalami persaingan dengan kakak
maupun adik. Kondisi demikian dapat menyebabkan anak tunggal menjadi pusat
perhatian orang tua. Anak tunggal rentan mengalami pengekangan/tekanan dari
orang tua maupun lingkungan di sekitarnya, mereka cenderung meluapkan
emosi ke alam sadar bisa secara positif maupun negatif tergantung dengan sifat
pribadi tersebut.

Berdasarkan penelitian Sari (2020), anak yang diasuh dengan pola otoriter
lebih cenderung menjadi pendiam dan memiliki kesadaran sosial yang rendah
karena tidak dapat beradaptasi atau menyesuaikan diri. Belakaka juga merasa
tidak memiliki kebebasan untuk mengemukakan pendapat dan takut untuk
mengutarakan pendapat karena takut melakukan kesalahan dan mendapatkan
sanksi. Hal ini sesuai dengan penelitian Lestari (2021) dan Juliawati & Destiwati
(2022), yang menemukan bahwa pola asuh otoriter cenderung membuat anak
tidak percaya diri dalam mengutarakan pendapatnya karena sering merasa
cemas. Dengan demikian, pola pengasuhan otoriter dapat menghambat
terbentuknya sifat terbuka dalam komunikasi antara anak dengan orang tua.

Strict parents ini merupakan sikap orang tua yang terlalu keras terhadap
anaknya. (Hadiati, Sumardi, and Mulyadi 2021). Pola asuh strict parents
ditandai dengan perilaku dingin, tidak responsif dan tidak suportif terhadap

anaknya. Pandangan negatif terhadap anak tunggal lainnya adalah anak tunggal



biasa menuntut dan diberikan orang tua perhatian yang berlebih sehingga
memiliki keterbatasan dalam menghadapi lingkungan sosial dan menyesuaikan
diri (Hall 1980). Dalam keluarga dengan aturan yang sangat ketat, ekspresi diri
dan individualitas anak seringkali terkendala oleh ekspektasi yang tinggi atau
aturan yang tidak memberikan ruang untuk variasi. Akibatnya, ketegangan yang
terjadi membuat pagar besar dalam komunikasi yang terbuka antara orang tua
dan anak. Anak mungkin merasa sulit untuk berbicara terbuka tentang perasaan
mereka, impian mereka, atau bahkan masalah yang mereka hadapi sehari-hari.
Mereka mungkin merasa bahwa orang tua lebih memprioritaskan aturan
daripada mendengarkan atau memahami perspektif mereka. Ketegangan yang
terjadi juga dapat memicu konflik berulang, memperburuk komunikasi, dan
menciptakan suasana rumah yang tidak menyenangkan. Anak-anak mungkin
merasa terbebani oleh harapan yang tinggi atau ketidaksetujuan terhadap
keputusan dan pilihan hidup mereka. Ketika anak mencoba menolak, orang tua
mungkin akan memberikan kekerasan fisik dan perkataan yang tajam, sehingga
melukai perasaan anak tersebut.

Pada penelitian terdahulu yang diteliti oleh Desti Alia Rahma dan Gita
Isyanawulan (2024), memberi penjelasan bahwa salah satu alasan mengapa pola
asuh ketat diterapkan adalah untuk memastikan anak patuh dan disiplin. Namun,
pendekatan ini dapat menimbulkan konsekuensi negatif, seperti kurangnya
komunikasi antara orang tua dan anak, yang menyebabkan anak mengikuti
perintah orang tua karena kewajiban dan rasa takut, bukan karena kemauan yang

sungguh-sungguh. Hal ini dapat mengakibatkan emosi yang tidak stabil, harga



diri yang rendah, rasa malu, dan bahkan takut untuk berkeluarga atau berbohong.
Lebih jauh lagi, anak mungkin kesulitan beradaptasi dengan lingkungan baru
dan memiliki hubungan sosial yang terbatas..

Lalu untuk penelitian yang dilakukan oleh Sinar Wati (2023), Orang tua
yang tegas memiliki dampak positif dan negatif pada anak-anaknya. Di satu sisi,
sikap tegas mereka dapat membuat anak-anak menjadi lebih disiplin dan patuh,
karena mereka diajarkan untuk menghormati batasan dan wewenang. Selain itu,
pendekatan ini juga dapat mendorong anak-anak untuk meminta izin dan
bersikap lebih perhatian dan sopan terhadap orang tua mereka. Di sisi lain, sikap
tegas orang tua juga dapat berdampak negatif, seperti membatasi kepercayaan
diri dan interaksi sosial anak-anak. Anak-anak mungkin merasa cemas atau
tertutup karena batasan-batasan yang diberlakukan oleh orang tua mereka, yang
menyebabkan tekanan psikologis. Lebih jauh lagi, anak-anak mungkin
menganggap kritikan orang tua mereka sebagai kemarahan atau ketidaksetujuan,
yang dapat merusak harga diri dan kesejahteraan mereka secara
keseluruhan.Berdasarkan wawancara awal yang sudah dilakukan untuk memulai
rangkaian penelitian pada anak tunggal yang memiliki strict parents tanggal 2
Desember 2023, memperoleh hasil yaitu anak tunggal yang memiliki oramg tua
yang menganut pola asuh yang ketat mengalami tekanan batin yang dapat
mempengaruhi sikap dan karakter anak dalam menjalani kehidupannya. Mereka
beranggapan bahwa orang tua mereka mengekang hanya akan mengatur
kehidupan mereka dan membuat mereka tidak dapat bersosialisasi dengan

normal seperti teman seusianya.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut sebelumnya, yaitu untuk
mengetahui dampak dari pola asuh strict parents dan bagaimana yang dirasakan
anak yang diasuh maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan dalam
grand tour question, apa dampak pola asuh tersebut kepada anak. Untuk
memperdalam grand tour question dapat dibuat sub question. berikut ini :

1. Bagaimana dampak pola asuh strict parents pada anak tunggal?

2. Bagaimana perasaan anak tunggal yang dibesarkan oleh orang tua yang

memiliki pendekatan yang ketat dan otoriter dalam pengasuhan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui dampak strict parents pada
anak tunggal dan bagaimana perasaan anak tunggal yang dibesarkan oleh orang

tua yang menganut pola asuh strict patrents

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan
psikologi terkhusus mengenai pola asuh otoriter (strict parents) terutama

pada anak tunggal



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Data pada penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk
penelitian terkait pola asuh strict parents pada anak tunggal
b. Bagi Masyarakat Umum
Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi
masyarakat tentang pola asuh strict parents terutama pada anak

tunggal.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik
wawancara dan observasi yang dilaksanakan di rumah masing-masing informan
tentang pola asuh strict parents pada anak tunggal menghasilkan sebuah
kesimpulan. Pola asuh strict parents yang diterapkan pada anak tunggal
menjadikan anak lebih tertekan karena tidak mempunyai teman untuk bercerita
tentang masalah hidup yang dihadapi, sedangkan orang tua yang harusnya
menjadi sahabat untuk anak malah menjadi tekanan dan alasan anak menjadi
seorang yang keras. Hubungan antara orang tua dan anak juga tidak terjalin
harmonis karena kurangnya kasih sayang dan perhatian dari orang tua kepada
anak. Kedekatan yang terlihat juga tidak sepenuhnya merupakan kasih sayang
yang tulus melainkan hanya karena ketakutan anak kepada orang tuanya. Namun
pola asuh strict parents juga mempunyai dapat dampak positif terhadap anak
yaitu anak mempunyai karakter yang disiplin, menghargai waktu dan
bertanggung jawab.

Pada informan 1, informan mempunyai kenangan yang buruk dengan ayah
yang tegas dan tidak memperdulikan perasaan informan. Informan juga sering
dilarang untuk melakukan hal-hal yang seharusnya wajar untuk orang seusianya.
Kemudian informan mencoba untuk membangun kedekatan dengan orang tua
dengan cara memulai obrolan tentang masalah kehidupannya tetapi orang tua

informan malah memarahi informan, akhirnya informan menjadi seorang yang
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tertutup tidak ingin menceritakan tentang masalah kehidupannya dengan orang
lain. Informan 2 memiliki orang tua yang sangat ketat dan memiliki banyak
aturan yang harus ditaati oleh informan, ada suatu peristiwa ketika informan
ingin menceritakan tentang masalahnya tetapi respon yang diterima oleh
informan tidak sesuai dengan harapan informan. Orang tua informan hanya
menganggap sepele masalah yang diceritakan oleh informan, sehingga
mengakibatkan informan tidak ingin lagi menceritakan masalahnya kepada
orang tua, informan juga sering berdebat dengan orang tua informan karena
perbedaan pendapat. Informan 3 mempunyai orang tua yang sangat keras, jika
informan tidak menuruti perintah orang tuanya, maka ia akan dihukum dengan
kejam. Orang tua informan sangat mengekang setiap perilaku informan dan
selalu memberikan perintah kepada informan untuk melakukan sesuatu,

informan merasa kesal karena ia selalu diberi batasan untuk kehidupannya.

. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian kualitatif yang sudah dilakukan oleh

seorang penulis hendaknya memberikan saran yang bermanfaat bagi ilmu
pengetahuan, serta bagi peneliti selanjutnya, saran yang diberikan oleh penulis
adalah sebagai berikut :
1. Bagi informan

Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat menjadi penguatan bagi informan

dan dapat sedikit membantu informan dalam mengutarakan perasaan yang

dirasakan selama ini.
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2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, penulis menyarankan untuk :

a. Mewawancarai orang tua narasumber untuk mengetahui identitas
pekerjaan dari orang tua narasumber dan mengetahui dari sisi orang tua

b. Mencari data tentang komunikasi antara orang tua dan anak, apakah
terjalin dengan baik dan tidak ada misskomunikasi

c. Menambah materi penelitian serta dihimbau untuk meneliti dalam jangka
waktu yang lebih lama lagi agar mendapatkan data yang lebih baik dan

lebih detail serta lebih mendalam
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